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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berlandaskan pada 

rumusan masalah serta tujuan penelitian ditemukan beberapa pokok pikiran yang 

terkandung dalam keseluruhan penelitain, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pertama, pertunjukan Republik Cangik mengisahkan seorang abdi dalam 

wanita kepercayaan maharaja Surasena bernama Cangik. Kekosongan bangku 

singgahsana mengharuskannya untuk mencari maharaja selanjutnya. Cangik 

dihadapkan pada konflik enam kandidat calon maharaja. Dengan jimat pemberian 

Maharaja Surasena, Cangik mampu mengundang para dewa dan ratu setan untuk 

membantu dirinya dalam pemilihan maharaja.  

Kedua, pembahasan mengenai analisis struktur dan tekstur pertunjukan. 

Analisis pertunjukan dilakukan untuk mengetahui unsur dramatik dalam 

pertunjukan Republik Cangik. Struktur sebagai elemen dramatik pada waktu 

pementasan sebagai pondasi awal untuk menciptakan peristiwa. Cangik akan 

mengatur jalannya peristiwa, Limbuk memhidupkan peristiwa, keterlibatan tokoh 

lain melengkapi peristiwa. Sebagaimana, Peristiwa pertunjukan Republik Cangik 

terikat pada tema “Kekuasaan”. Cangik, Limbuk, dan Jaka Wisesa menjadi tokoh 

central sebagai peran protagonis dengan dialog yang bersifat informal serta 

kekinian. Cangik dan Limbuk menciptakan suasana kesedihan dan kesenangan, 

ketegangan dijumpai pada pertengahan adegan dengan suara tembak-menembak 
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menciptakan mood, kelucuan para panakawan menghilangkan ketegangan dengan 

tawa. Spectacle sebagai hal yang dapat dilihat oleh penonton, hadir pada fisik setiap 

pemain dan panggung pertunjukan menjadi nilai daya tarik dan tidak 

membosankan.  

Ketiga, mengacu pada humor pertunjukan Republik Cangik. Bersumber 

pada babakan goro-goro; spontanitas, improvisasi, dan tidak terikat. Selain sebagai 

nilai daya tarik, gaya humor babakan goro-goro digunakan dalam pertunjukan 

Republik Cangik sebagai media komunikasi. Humor diekspresikan dalam 

pertunjukan Republik Cangik melalui wujud dialog dan tingkah laku yang 

dilakukan secara spontanitas, improvisasi pada tokoh Cangik, Limbuk, dan Para 

Panakawan, seperti Semar, Gareng, Petruk, dan Bagong, sehingga para penonton 

yang hadir dibuat tertawa. Selain itu, humor diekspresikan melalui mimik wajah 

dan penggambaran fisik yang menarik melalui make-up dan kostum para pemain.  

Keempat, pembahasan analisis humor dalam pertunjukan Republik Cangik. 

Berlandaskan pada empat kategori dasar, language, logis, identity, dan action. 

Pertunjukan Republik Cangik diidentifikasi menggunakan jenis humor kategori 

language; definition, infatilism, insults, irony, misunderstanding, puns, ridicule, 

sarcasm, satire. kategori logic; coincidence. Kategori identity; eccentricity, 

exposure. Kategori Action; speed, chase. Jumlah keseluruhan jenis humor yang 

dihasilkan dalam pertunjukan Republik Cangik yaitu 20 jenis humor.  
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B. Saran  

Penelitian berjudul Humor Dalam Pertunjukan Republik Cangik Karya 

Nano Riantiarno oleh peneliti masih belum maksimal dalam hal pencarian data-

data serta pemaparan isi penelitian. Sehingga perlu untuk dimaksimalkan kembali 

oleh peneliti selanjutnya dan dikembangkan dengan kajian ilmu yang berbeda. 

Adapun saran yang perlu diperhatikan bagi penelitian selanjutnya yang tertarik 

meneliti tentang pertunjukan Republik Cangik adalah memperluas kajian penelitian 

dengan beberapa kajian ilmu yang lain, seperti kajian ilmu semiotika, kajian 

manajemen produksi, atau pemasaran. Sehingga penelitian dengan objek yang sama 

akan terus berkembang sebagai kajian keilmuan.  
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